1. Pesta Ulang Tahun 


Seorang gadis dengan rambut hitam yang terikat rapi 
dengan beberapa bunga kecil yang menghiasi rambutnya 
tersebut, sedang duduk di balkon kamarnya sambil sesekali 
tertawa kecil ketika, melihat burung yang sedang ia beri 
makan itu berkicau dengan sangat keras. 


"Kau sangat lucu," ucap Glecia tanpa memperdulikan 
amarah ibunya jika, Ratu Manora mengetahui perbuatan 
baiknya itu. 


Burung berwarna biru tua itu terus berkicau menandakan 
jika ia merasa senang dengan perbuatan Glecia. Setiap pagi, 
gadis tersebut memang selalu menaruh biji-bijian di balkon 
kamarnya agar para burung bisa mendapatkan makanan 
yang baik untuk pertumbuhan mereka. 


Tapi, sebelum menghabiskan makanannya burung tersebut 
tiba-tiba saja pergi dan meninggalkan Glecia dengan cepat, 
gadis tersebut sempat terkejut, burung itu baru saja 
menghampiri dan memakan biji-bijiannya, kenapa terburu- 
buru? 


Glecia menatap burung berwarna biru tua itu dengan 
tatapan sayu. "Aku juga ingin terbang bebas sepertimu." 


Tok! Tok! Tok! 


Ratu Manora mengetuk pintu kamar Glecia dan langsung 
masuk ke dalam kamar gadis tersebut tanpa menunggu izin 
dari anaknya itu. 


Gelcia yang sangat hafal dengan perbuatan ibunya itu, 
hanya menghela napas kasar tanpa ingin menyapa Ratu 
Manora. Gadis itu tetap berada di balkon dan mengamati 


langit berharap akan ada burung yang akan menemaninya 
kembali. 


"Apa yang sedang kau lakukan di sana?" Ratu Manora 
menatap punggung Glecia yang tertutup gaun merah muda. 


"Tidak ada," jawab Glecia tanpa menoleh ke arah ibunya. 


Ratu Manora yang berhasil melihat biji-bijian di depan tubuh 
anaknya itu, seketika langsung menggeret tangan Glecia 
untuk menjauh dari balkon. 


"Sudah beberapa kali Ibu memperingatimu! Jangan pernah 
memberi makan hewan!" seru Ratu Manora sambil menekan 
ucapannya, matanya yang berwarna hitam menatap Glecia 
dengan marah. 


"Dia hanya burung kecil, Ibu," balas Glecia lalu melepaskan 
tangan Ratu Manora yang mencekal tangannya. 


"Apa kau lupa? Malam ini adalah pesta ulang tahunmu, 
seharusnya kau membersihkan diri dan bersiap-siap untuk 
hal itu," cetus Ratu Manora. 


"Bukankah acaranya akan berlangsung malam nanti? 
Sedangkan ini masih terlalu pagi hanya untuk 
membayangkan sebuah pesta," lontar Glecia yang tidak 
suka dengan ucapan ibunya barusan. 


"Sudah lebih dari seribu kali Ibu melihatmu memberi makan 
binatang liar, sejak kau berusia lima tahun, Glecia." 


"Mereka hanya binatang kecil, Ibu, sama sekali tidak 
berbahaya," balas Glecia sambil menunjuk luar balkonnya. 


"Kau adalah putri kerajaan, Glecia. Apa kau ingin di 
samakan seperti seorang budak?!" Ratu Manora menatap 


nyalang mata anaknya. 


Glecia terdiam, ia tidak percaya ibunya akan mengatakan 
hal itu kepada dirinya. 


Ratu Manora menarik napasnya dalam-dalam. "Ibu harap 
kau bisa lebih dewasa sekarang!" Ratu Manora lalu berjalan 
menuju pintu dan meninggalkan Glecia yang masih terdiam 
dengan tatapan ke bawah. 


Gadis tersebut menatap kepergian ibunya dengan tatapan 
sedih, ia tidak pernah bisa memilih bagaimana ia dilahirkan, 
tapi ia benci dengan keadaannya ini. Keadaan yang seolah 
mengurungnya ke dalam penjara yang berbentuk kerajaan, 
yang seolah membunuh mentalnya secara perlahan. 


Apa karena kehidupannya sebagai putri tunggal kerajaan, 
harus menuntutnya menjadi seseorang yang tidak 
mempunyai hati nurani? 


Glecia membuang napasnya kasar, kakinya melangkah ke 
arah balkon dan kembali mengamati langit yang begitu 
bersih, seakan mustahil jika seekor burung kembali 
menemaninya. 


"Aku bukan lagi seorang gadis kecil." 


KKK 


Glecia menatap pantulan dirinya di dalam cermin, 
tangannya terangkat untuk merapikan rambut dan juga 
gaunnya agar jauh lebih baik. 


Pesta untuk menyambut hari ulang tahunnya akan segera 
berlangsung, ia harus berpakaian dan berdandan seperti 
apa yang diinginkan oleh ibunya. Gaun besar, topeng, dan 
juga permata kecil yang tersebar dari ujung rambut sampai 


sepatunya membuat tampilannya semakin terlihat mewah 
dan indah. 


"Permisi Putri Glecia, Raja dan Ratu sudah menunggu Anda 
di ruang tengah," ucap seorang wanita yang masih cukup 
muda sambil memasuki kamar Glecia. 


"Hai, Perawat. Apa aku cocok menggunakan gaun ini?" 
Glecia menghampiri wanita tersebut dengan begitu 
antusias. Bisa dikatakan jika ia jauh lebih dekat dengan 
perawatnya sendiri daripada ibunya. 


"Anda begitu cantik Putri, gaun ini sangat cocok dengan 
tubuhmu," jawab Elinor sambil tersenyum lebar. 


"Benarkah? Tapi gaun ini terlihat begitu besar," balas Glecia 
yang merasa tidak nyaman dengan gaun merah muda yang 
membalut tubuh rampingnya itu, ia cukup kesulitan untuk 
berjalan dengan benda berat di tubuhnya. 


"Mungkin Anda belum terbiasa memakainya." Elinor 
meyakinkan Glecia dengan ucapannya. 


Elinor benar, baru kali ini ia menggunakan gaun sebesar ini 
di tubuhnya. Gelcia menarik napas sambil memejamkan 
matanya. "Baiklah." 


Mereka lalu berjalan meninggalkan kamar Glecia dan 
menuju ruang tengah di mana Raja Loris dan Ratu Manora 
menunggu Glecia di sana. 


Setelah sampai di depan pintu ruang tengah. Glecia melirik 
perawatnya dan berkata, "Kau bisa meninggalkanku 
sendiri." 


Elinor mengangguk dan tersenyum ramah sebelum 
akhirnya, meninggalkan Glecia di sana. 


Sebelum membuka pintu ruangan, Glecia lebih dulu di 
kejutkan ketika pintu besar dan tinggi itu tiba-tiba terbuka 
dan menampilkan wajah ayah dan ibunya. 


"Apa kau tidak bisa mengatur waktumu sendiri? Sebagai 
Putri kerajaan yang terhormat seharusnya kau bisa disiplin 
dengan hal ini." Ratu Manora menatap Glecia tajam. 


"Sudahlah, dia hanya terlambat satu menit," ucap Raja Loris 
yang tidak ingin mempermasalahkan keterlambatan anak 
tunggalnya itu. 


Ratu Manora menatap suaminya tajam sekaligus tidak suka, 
membiarkan kesalahan kecil terjadi pada anak mereka satu- 
satunya. 


Ratu Manora lalu melangkah terlebih dahulu, membiarkan 
suami dan anaknya di belakang, ia terlalu kesal dan marah. 


"Tidak perlu dipikirkan, itu bukanlah kesalahan yang besar," 
ucap Raja Loris menenangkan Glecia. 


Gadis itu tersenyum lembut, ia tahu ayahnya jauh lebih bisa 
menghargai dan menyayanginya. Mereka lalu menyusul 
Ratu Manora dan berjalan menuju ruang aula kerajaan, di 
mana pesta ulang tahun Glecia akan berlangsung. 


aaa 


"Bersikaplah seperti Putri kerajaan, Glecia," ujar Ratu 
Manora memperingati, sedangkan gadis tersebut hanya 
diam sambil terus berjalan tanpa menghiraukan ucapan 
ibunya. 


"Kita sambut, Raja Loris dari Manhoa, Ratu Manora dari 
Manhoa, dan Putri mereka Glecia dari Manhoa." Sambutan 


meriah dan tepung tangan yang sangat antusias langsung 
memenuhi isi ruang aula kerajaan. 


Mereka bertiga tersenyum ramah dan juga senang. Para 
tamu melambaikan tangan ke arah Glecia dan juga kedua 
orang tuanya, gadis yang akan berusia tujuh belas tahun itu 
sangat ingin membalas lambaian tersebut, tapi hukum 
kerajaan menulis jika seorang putri dan pangeran kerajaan 
dilarang untuk melambaikan tangan selain ke anggota 
kerajaan lainnya, ibunya tentu akan marah besar jika Glecia 
sampai melakukan hal tersebut. 


Wajahnya yang tertutup topeng sangat menguntungkan 
dirinya dalam menyembunyikan ketidaksukannya, dengan 
pesta ulang tahun yang diadakan ibunya untuk dirinya. 


Glecia hanya duduk sambil mengamati orang-orang yang 
berdansa dan tersenyum lebar, seolah merasa sangat 
senang dengan pesta tersebut. 


Sampai di sini dulu ya, tunggu kelanjutan partnya 
dan jangan lupa vote, comment, dan masukkan ke 
perpustakaan kalian 


Follow akun instagram dan author juga yaa, 
username ada di profil 


2. Hadiah Mengejutkan 


Setelah acara pesta penyambutan ulang tahunnya yang 
ketujuh belas selesai, Glecia merasa tubuhnya begitu lelah 
dan seluruh tulang pada tubuhnya retak, terutama pada 
punggungnya yang terus berusaha untuk tetap tegak. 


Namun, ketika tubuhnya yang lelah dan juga matanya yang 
masih terlelap, gadis tersebut masih mampu mendengar 
kicauan burung yang seakan membangunkannya. 


Dengan semangat, Glecia langsung terbangun dan berjalan 
ke arah balkon kamar. Senyuman lebar tidak bisa ia tahan 
ketika melihat banyaknya burung yang menunggu biji- 
bijiannya. 


"Aku tidak pernah melihat burung sebanyak ini," ucap 
Glecia sambil menatap kumpulan burung itu dengan mulut 
yang sedikit terbuka 


Kicauan burung yang terus terdengar seolah menyadarkan 
Glecia untuk segera memberi mereka makanan, gadis itu 
tertawa renyah mengetahui maksud dari burung-burung 
tersebut, ia lalu mengambil biji-bijian yang sengaja ia 
sembunyikan agar orang tuanya tidak mengetahui dan 
membuang biji tersebut. 


"Apa kalian sudah begitu lapar?" Glecia menaburkan biji- 
bijian itu di balkon kamarnya yang langsung di kelilingi oleh 
para burung. Glecia tertawa senang melihat hal itu. 


Setelah biji-biji itu habis, para burung langsung pergi 
meninggalkan Glecia dan kembali terbang ke langit, gadis 
itu menatap burung-burung tersebut dengan senang, 
setidaknya mereka pulang dengan perut kenyang. 


Ketika tatapannya terus tertuju pada burung-burung 
berwarna biru tua itu, Glecia tiba-tiba tidak sengaja melihat 
seorang pria yang sedang memberi makan seekor kuda 
berwarna hitam. 


Glecia tersenyum simpul, matanya teliti menatap 
bagaimana pria itu memberi makan kuda dan seolah mereka 
sedang berbicara. 


Terlihat begitu menyenangkan, batin Glecia. 


Seumur hidupnya ia hanya pernah memberi makan burung 
kecil, bahkan ia tidak pernah melihat secara langsung 
seperti apa itu kuda, ia hanya pernah melihatnya di dalam 
buku perpustakaan, dan sekarang ia melihat seekor kuda 
dengan warna hitam pekat yang justru terlihat begitu cantik 
dan indah. 


Pria yang semula tidak mengetahui jika dirinya sedang 
diamati oleh seorang putri, tiba-tiba menolehkan wajahnya 
ke arah Glecia. 


Mereka sama-sama terkejut sebelum akhirnya pria itu 
membungkukan badannya untuk menghormati seorang 
putri kerajaan. Glecia terdiam, ia sangat membenci jika 
melihat seseorang yang membungkukan badan ketika 
melihatnya. 


Saat hendak melambaikan tangannya ke arah pria di 
bawahnya itu, Glecia lebih dulu mendengar suara ketukan 
pintu, itu pasti ibunya. 


"Glecia!" 
Glecia memejamkan matanya, ia sangat ingin melambaikan 


tangannya kepada pria itu, tapi ia harus secepatnya 
menghampiri ibunya. 


Gadis itu membuang napasnya kasar lalu berjalan dengan 
cepat ke arah pintu. "Ada apa, Ibu?" tanya Glecia tanpa 
semangat. 


"Apa yang sedang kau lakukan?" tanya Ratu Manora sambil 
melirik ke arah balkon kamar Glecia, sedetik kemudian ia 
tersenyum ketika tidak melihat biji-bijian atau tanda-tanda 
jika Glecia memberi makan hewan liar. 


"Kau tidak memberi makan burung liar lagi, kan?" tanya 
Ratu Manora memastikan. 


"Tidak," bohong Glecia. Tidak mungkin jika ia berkata jujur 
tentang hal itu, ibunya pasti akan sangat marah. 


"Ibu sangat percaya denganmu, Glecia," ucap Ratu Manora 
sambil menampakkan senyuman senang. Glecia hanya 
tersenyum miris mendengar ucapan ibunya. 


"Baiklah, bersiaplah untuk makan bersama, Sayang. Ibu dan 
Ayah akan menununggumu." Ratu Manora lalu pergi setelah 
mengusap rambut hitam milik Glecia, gadis itu hampir tidak 
percaya, sikap ibunya terasa begitu lembut dan berbeda 
dari biasanya. 


Tapi, ia tidak ingin memperdulikan hal itu sekarang, Glecia 
lalu berlari menuju balkon dan berharap jika pria dengan 
kuda hitam tadi masih berada di daerah sana. 


Namun, sayangnya. Glecia tidak melihat keberadaan pria itu 
dan juga kuda hitamnya. Mungkin mereka sudah pergi. 


"Kapan aku bisa merasakan kebebasan," gumam Glecia 
sambil menundukkan kepalanya. 


KKK 


"Ibu, Ayah." Glecia berlari menghampiri kedua orang tuanya 
yang sedang berbicara santai setelah makan bersama 
selesai. 


la akan mengatakan sesuatu kepada mereka dan ia sudah 
memikirkan hal ini secara matang. 


"Ada apa, Glecia?" tanya Raja Loris sambil tersenyum 
hangat melihat kedatangan anaknya. 


"Aku ingin mengatakan sesuatu," ucap Glecia tanpa 
menghilangkan senyum manis miliknya. 


Raja Loris dan Ratu Manora saling menatap satu sama lain, 
sambil menunggu Glecia untuk melanjutkan ucapannya. 


"Bukankah lima tahun terakhir ketika aku berulang tahun, 
aku tidak pernah meminta sesuatu kepada kalian?" Glecia 
menatap mata kedua orang tuanya secara bergantian. 


"Lalu?" Ratu Manora menaikkan satu alisnya menunggu 
Glecia melanjutkan ucapannya lagi. 


Glecia menarik napas dalam-dalam. "Aku ingin meminta 
kado ulang tahunku yang ke tujuh belas tahun. Aku tahu ini 
gila, tapi aku menginginkan kuda putih." Glecia menatap 
ibunya ragu. 


Ratu Manora terlihat seperti tidak setuju dengan ucapan 
Glecia, wanita itu bangkit dari duduknya dan berkata, "Aku 
tidak akan mengizinkanmu!" 


"Ibu, kumohon. Hanya ini permintaan terakhirku," ucap 
Glecia sambil memegang tangan ibunya, berharap jika Ratu 
Manora mau mengasihani dirinya. 


"Dengar, Glecia! Aku tidak akan pernah mengizinkanmu 
untuk memiliki kuda, itu terlalu berbahaya!" seru Ratu 
Manora marah. 


"Ibu, kumohon." Glecia memelas. 
"Ti-" 


"Tidak masalah, Manora. Glecia sudah hampir beranjak 
dewasa, ia bebas melakukan hal itu, ini saatnya merubah 
pikiranmu kembali. Kau tidak bisa mengurungnya terus 
menerus," sahut Raja Loris yang tidak setuju dengan 
larangan istrinya kali ini. 


"Kau tidak pernah mengerti, Loris!" 


Raja Loris terdiam sambil mengusap wajahnya kasar. la tahu 
betul rasa itu, rasa kehilangan Manora memang begitu 
besar. Namun, istrinya tidak bisa melakukan hal itu terus 
menerus kepada Glecia. 


"Kau akan mendapatkannya nanti, kita akan pergi bersama- 
sama untuk memilih dan membelinya," ucap Raja Loris 
sambil mengusap rambut Glecia yang hanya terdiam lemas. 


Gadis itu mengangkat wajahnya, lalu tersenyum simpul dan 
memeluk ayahnya sebagai ucapan terima kasih. 


"Terima kasih, Ayah." Glecia lalu pergi dari ruangan tersebut 
dan meninggalkan kedua orang tuanya yang seperti 
mendebatkan sesuatu. 


Sebelum Glecia menutup pintu secara rapat, dirinya sempat 
melihat ibunya dengan amarah yang tertahan sesekali 
membentak ayahnya yang hanya terdiam seakan tidak 
mampu melakukan sesuatu. 


Gadis itu membuang napas kasar sebelum akhirnya 
menutup pintu secara sempurna dan kembali menuju 
kamarnya. 


la tahu permintaannya cukup gila dan mengundang amarah 
ibunya, tapi ia tidak bisa menahan gejolak ingin memiliki 
hewan peliharan, seperti kuda misalnya. 


Sampai di sini dulu yaa, tunggu kelanjutan partnya 
dan jangan lupa vote dan comment dan masukkan di 
perpustakaan kalian 


Follow akun instagram dan author juga yaa, 
username ada di profil 


3. Perkarangan Kuda 


Pagi ini, Raja Loris dan Glecia akan pergi untuk memilih dan 
membeli kuda sebagai kado ulang tahun Glecia. Raja Loris 
terlihat begitu semangat sedangkan Glecia terlihat begitu 
senang. 


Sedangkan Ratu Manora, wanita itu lebih memilih untuk 
tetap di kerajaan, sedari awal dirinya memang tidak setuju 
jika Glecia memiliki hewan peliharaan termasuk hewan 
pilihannya itu. 


Suaminya pun juga tidak mau mendengarkan segala 
keluhannya, jika Glecia memiliki seekor kuda, apa suaminya 
akan menjamin sikap dan keselamatan Glecia nanti? 


Entahlah, Ratu Manora lebih cocok dikatakan sebagai ibu 
posesif daripada ibu yang menyayangi anaknya. 


"Kita akan membelinya di mana, Ayah?" Perjalanan mereka 
tidak cukup jauh, tapi cukup membuat Glecia penasaran. 


Raja Loris tertawa keras. "Kita akan segera sampai, sayang," 
jawabnya sambil menatap Glecia yang terus 
menyunggingkan senyum lebar. 


Kereta yang mereka tumpangi tiba-tiba berhenti di salah 
satu gang perdesaan. 


"Apa kita sudah sampai?" tanya Glecia ragu, ia sama sekali 
tidak menemukan seekor kuda di tempat itu. 


"Kita harus berjalan sampai ke ujung desa, di sana ada yang 
menjual ratusan ekor kuda yang berkualitas. Kuda kerajaan 
juga berasal dari sana," jawab Raja Loris sambil menuruni 
kereta berwarna merah gelap tersebut. 


"Benarkah?" tanya Glecia yang juga mengikuti ayahnya. 


"Tentu saja, kau akan menyukainya nanti, percayalah," balas 
Raja Loris. 


Glecia dan ayahnya memutuskan untuk pergi ke jalan 
setepak itu dengan dua pengawal yang mengikuti mereka 
dari belakang. 


Tanpa dipungkiri lagi, baru kesekian kali ini Glecia kembali 
melihat alam bebas, ia ingat betul ketika berusia lima tahun 
di situlah ia mulai terkurung di dalam kamarnya dan tidak 
pernah keluar dari kerajaan. 


Mata hitam gadis tersebut menjelajah mengitari rumah 
penduduk desa yang masih terlihat sepi, udara pagi yang 
sejuk juga ikut menyapa pernapasannya. 


Gadis itu benar-benar tidak percaya sekaligus senang 
dengan sikap ayahnya. la kira, ayahnya juga akan 
menentang keinginannya seperti ibunya yang selalu 
melarang keras keinginannya, tapi justru ia salah, ayahnya 
jauh lebih mengerti dan mungkin jauh lebih 
menyayanginya. 


"Kita sudah sampai, Glecia," ucap Raja Loris yang semakin 
membuat gadis tersebut tersenyum senang. 


Glecia tidak percaya dengan apa yang ia lihat, ini benar- 
benar menakjubkan! Ratusan ekor kuda seolah sedang 
tersenyum melihat kedatangannya di sana. 


"Ayo, Ayah!" Glecia berlari dengan gaun hijaunya menuju 
perkarangan kuda agar jauh lebih dekat dengan hewan 
tersebut. 


Glecia memutar tubuhnya ketika menyadari jika tidak ada 
satupun orang yang mengikutinya. Terlihat, ayahnya sedang 
berbicara dengan seorang pria tua, yang ia yakini adalah 
pemilik dari perkarangan kuda ini. 


Glecia mengacuhkan hal itu, lalu kembali berlari mendekat 
ke arah kuda yang menyita perhatiannya. 


Gadis itu memberanikan menyentuh kuda berwarna putih 
bersih yang berada di pojok perkarangan, mata hitamnya 
menatap kuda yang sepertinya malu atau bahkan takut 
dengan kedatangannya. 


"Tunggu!" Tiba-tiba suara seorang pria mengintruksi 
perbuatan Glecia hingga gadis itu kembali menarik 
tangannya. 


"Tidak seperti itu cara memegang kuda," ucap Zei sambil 
terkekeh pelan. 


Glecia terdiam malu, mulutnya sedikit terbuka dengan mata 
yang membulat menatap pria yang baru saja 
menghampirinya. 


"Kuda mana yang kau inginkan?" tanya Zei sambil 
membuka sedikit tempat di mana kuda-kuda di sana di 
tempatkan. 


"Kuda berwarna putih bersih, itu," jawab Glecia sambil 
menunjuk seekor kuda putih yang berada di pojok 
perkarangan dengan ragu. 


Zei mengangguk paham lalu memasukki tempat tersebut 
dan membawa kuda pilihan Glecia untuk keluar. 


"Ini?" tanya Zei memastikan. 


Glecia mengangguk, lalu mengucapkan terima kasih kepada 
pria tersebut. 


Zei yang belum melihat siapa dari pembelinya itu, lalu 
mengalihkan  tatapannya ke wajah  Glecia dan 
mengernyitkan dahinya seperti pernah melihat wajah gadis 
tersebut. 


"Aku seperti pernah melihatmu," ucap Zei tanpa basa-basi. 
la tetap menatap wajah Glecia tanpa ingin mengalihkan 
pandangannya. 


Glecia tersenyum simpul. "Kau pernah membungkukan 
badanmu ketika bertatapan denganku," ucap Glecia pelan, 
ia masih cukup malu dan gugup berintraksi dengan seorang 
pria secara langsung. 


"Kau adalah putri raja?" tanya Zei sambil membulatkan 
matanya tidak percaya. la tentu saja tidak bodoh, hanya 
dengan anggota kerajaanlah ia membungkukkan badannya 
sebagai tanda hormat. Dan ia yakin, semua orang juga 
melakukan hal yang sama. 


"Eum- H 


"Zei! Kenalkan, ini Raja Loris dan anaknya, Putri Glecia," 
ucap Paman Handley sambil menghampiri keponakannya 
yang berada di dekat perkarangan kuda. 


Zei tersenyum lebar, lalu menatap Raja Loris dan 
membungkukkan badannya sebagai tanda hormat sambil 
memperkenalkan dirinya. 


"Selamat datang di perkarangan kami Tuan, saya Zei 
keponakan Paman Handley," ucap Zei sopan tanpa 
menghilangkan senyum lebarnya. 


Raja Loris ikut menebar senyumnya. "Terima kasih, Zei," 
balasnya tanpa keangkuhan. 


Glecia tersenyum mendengar ucapan pria di sampingnya 
itu, pria yang benar-benar tampan dengan nama yang 
indah. Zei batinnya. 


"Dia baru saja datang ke negeri ini untuk membantuku 
mengurus perkarangan kuda, Tuan," ucap Paman Handley 
menjelaskan. 


Terlihat, Raja Loris mengangguk paham mendengar ucapan 
Handley, selama ia berkunjung ke perkarangan kuda di sini, 
memang baru kali ini ia bertemu dan melihat wajah Zei 
yang masih asing baginya. 


"Kau anak yang tampan," puji Raja Loris yang mengundang 
tawa malu dari Zei. 


Glecia ikut tertawa kecil. Entalah, ia senang ayahnya 
bersikap ramah dengan Zei. 


"Glecia, apa kau sudah menemukan kuda pilihanmu?" tanya 
Raja Loris sambil menatap ke arah anaknya. 


Glecia mengangguk sambil tersenyum lebar memamerkan 
deretan giginya yang tersusun rapi. "Aku menginginkan 
kuda ini." 


Raja Loris mengangguk, lalu kembali berbicara dengan 
Paham Handley sambil menjauh dari Glecia dan Zei. 


Setelah kedua orang tua itu pergi, Zei melirik ke arah Glecia 
dengan gugup lalu memberanikan menatap putri kerajaan 
itu sambil berkata, "Maafkan perbuatanku yang mungkin 
kurang sopan, aku tidak tahu jika kau seorang putri." 


Bukan tanpa alasan Zei mengatakan hal tersebut, kemarin 
malam ia baru saja sampai di tempat pamannya ini dan 
tentu saja ia belum mengenal jauh tentang keadaan bahkan 
melihat salah satu keluarga kerajaan. 


Glecia mengernyitkan dahinya mendengar ucapan pria di 
depannya itu, sikap Zei sudah cukup sopan menurutnya. 


"Tidak masalah. Namaku Glecia Meanlear, kau bisa 
memanggilku  Glecia, siapa namamu?" Gadis itu 
mengulurkan tangannya dan bertanya seolah ia melupakan 
perkataan Zei ketika memperkenalkan diri di hadapan 
ayahnya. 


"Aku Zeiroun Karled, kau bisa memanggilku, Zei," jawab Zei 
memperkenalkan dirinya sambil menjawab uluran tangan 
Glecia. 


"Senang bertemu denganmu," ucap Glecia sambil menatap 
wajah Zei yang begitu tampan. 


"Aku juga begitu senang bertemu denganmu," balas Zei 
yang juga mengagumi wajah Glecia yang damai. 


Mata mereka sama-sama terkunci, sebelum akhirnya ucapan 
Paman Handley mengejutkan mereka berdua hingga kontak 
mata itu terputus. Glecia dan Zei tertawa kecil menyadari 
perbuatan memalukan itu. 


"Anda bisa membawa kuda itu pulang ke kerajaan, Nona," 
ucap Paham Handley sambil tersenyum ramah. 


"Benarkah?"  Glecia lalu menatap ayahnya yang 
menganggukkan kepala seolah menyetujui pertanyaannya. 


Gadis itu lalu menuju ayahnya dan memeluk Raja Loris. 
"Lalu, bagaimana aku membawa kudanya?" tanya Glecia 


sambil menatap Paman Handley dan Zei bergantian. 


"Zei akan mengantarkannya sampai ke depan gang 
perdesaan, sayang," jawab Raja Loris yang diangguki oleh 
Paman Handley. 


"Baiklah." 


Raja Loris dan Glecia lalu melangkah terlebih dahulu 
bersama dua pengawal yang sedari tadi mengikuti mereka 
berdua. 


"Jangan pernah mencintai putri raja, Zei," ucap pamannya 
sambil terkekeh pelan. "Kita sangat berbeda dengan 
mereka," sambungnya. 


Zei hanya tersenyum simpul mendengar ucapan pamannya 
itu. Lalu ia membawa kuda pilihan Glecia setelah 
berpamitan dengan Paman Handley. 


"Berhati-hatilah dan cepat pulang untuk membantu 
pekerjaan lainnya!" teriak Paman Handley ketika Zei mulai 
menjauh dari perkarangan kuda. 
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Setelah sampai di depan gang perdesaan, Zei turun dari 
kuda berwarna putih yang ia bawa tadi, lalu 
menyerahkannya ke salah satu pengawal kerajaan. 


"Terima kasih, Zei," ucap Glecia yang di angguki oleh pria 
bermata cokelat itu. 


"Jagalah dengan baik," ucap Zei sebelum akhirnya Glecia 
dan ayahnya pergi meninggalkan perdesaan. 


Zei menghela napas kasar, lalu berbalik badan untuk 
menuju ke perkarangan kuda milik pamannya tadi. Ia 
sungguh berharap besar bisa bertemu kembali dengan 
Glecia. 


Sampai di sini dulu yaa, tunggu kelanjutan partnya 
dan jangan lupa vote dan comment dan masukkan di 
perpustakaan kalian 


Follow akun instagram dan author juga yaa, 
username ada di profil 


4. Teman Yang Menyenangkan 


Glecia pulang dengan hati yang berat, di sisi lain ia senang 
jika dirinya memiliki hewan peliharan yang ia inginkan 
sekaligus bertemu dengan seorang pria bermata cokelat, 
tapi ia tidak ingin kembali menghabiskan waktunya di 
dalam kerajaan tanpa bisa menikmati pemandangan alam 
bebas seperti ini. 


Gadis itu menghela napas gusar ketika membayangkan 
kembali bagaimana ia bertatapan dengan wajah marah 
ibunya dan juga kamarnya yang sangat membosankan. 


"Apa aku tidak bisa menjungi tempat itu lagi?" tanya Glecia. 
"Maksudku, berjalan-jalan seperti tadi," sambungnya. 


Raja Loris menoleh ke arah anaknya itu. "Bukankah kau 
sudah mendapatkan apa yang kau ingnkan?" 


"Aku hanya tidak ingin menghabiskan waktuku di dalam 
kamar dan juga kerajaan, Ayah. Itu terlalu membosankan," 
ucap Glecia dengan bahu yang merosot lemah. 


"Itu untuk kebaikanmu, Glecia," ucap Raja Loris 
membenarkan. 


Glecia yang mendengar perkataan ayahnya itu pun 
terduduk lemah, mungkin kali ini ayahnya tidak berpihak 
pada pendapat barunya. 
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Setelah sampai di kerajaan Glecia langsung menuju 
kamarnya. Ayahnya mengatakan jika kuda yang baru saja 
Glecia beli harus dibersihkan terlebih dahulu sebelum gadis 
itu menyentuh dan menggunakannya. 


Gadis itu sempat bertemu dengan ibunya di ruangan 
tengah. Namun, mereka hanya saling bertatapan tanpa 
ingin menyapa satu sama lain, dan Glecia tidak 
mempermasalahkan hal itu. 


Ketika membuka kamarnya, Glecia langsung terkejut hingga 
membuka mulutnya lebar-lebar, ia tidak percaya dengan 
apa yang baru saja ia lihat! 


Sambil mengepalkan tangannya kuat, Glecia lalu pergi 
menyusul ibunya yang berada di ruangan tengah dengan 
dada yang naik turun. Sikap ibunya kali ini benar-benar 
tidak bisa ia terima. 


"Apa yang Ibu lakukan dengan kamarku?!" seru Glecia tidak 
percaya jika ibunya akan melakukan hal itu pada kamar dan 
juga dirinya. 


"Hanya merombaknya," jawab Ratu Manora tenang. 


"Ibu tidak bisa melakukan hal itu padaku!" Ketika kembali 
dan akan beristirahat di dalam kamarnya, Glecia mendapati 
keadaan ruangan tersebut sudah benar-benar hancur 
ditambah dengan benda-benda kesayangannya yang rusak 
akibat sengaja pecah. 


"Kenapa? Ibu bebas melakukan hal itu, kerajaan ini bukan 
sepenuhnya milikmu, Glecia!" seru Ratu Manora. 


Wanita yang masih menginjak kepala tiga itu memang 
sengaja merusak seluruh isi kamar Glecia akibat 
kemarahannya terjadap suami dan juga anaknya itu. 


Lagi pula, semua yang ia lakukan hanya untuk kebaikan 
Glecia. la tidak akan tahu jika gadis berumur tujuh belas 
tahun itu akan terus membohonginya saat memberi makan 
hewan liar. 


"Ibu," gumam Glecia tidak percaya, ia benar-benar kecewa 
dengan sikap sekaligus ucapan ibunya sendiri. 


"Ini untuk kebaikanmu, Glecia!" Ratu Manora melangkah 
maju mendekati anaknya. Namun, Glecia justru melangkah 
mundur menghindari ibunya. 


"Kebaikan seperti apa? Aku tidak mendapatkan kebaikan 
dari, Ibu. Semua yang aku miliki di dalam sana sudah 
hancur dan tidak akan pernah kembali, apa Ibu 
menyebutnya kebaikan?!" 


"Kau tidak akan pernah paham, Glecia! Dan kau tidak akan 
tahu akibat dari apa yang telah kau lakukan!" seru Raru 
Manora marah. 


"Belum tentu juga Ibu mengetahuinya," guman Glecia, lalu 
melangkah pergi meninggalkan ibunya yang hanya terdiam. 


Kali ini, Glecia benar-benar marah dan kecewa. la tidak 
pernah menyangka ibunya sendiri akan menghancurkan 
segala kenangan yang telah ia simpan di dalam kamar itu 
selama tujuh belas tahun lamanya. 


Seluruh boneka pemberian dari kakek dan neneknya yang 
sudah tiada, lalu hadiah ulang tahunnya ketika masih kecil, 
dan hal menyenangkan ketika memberi makan burung kecil 
dan melihat seorang pria yang sekarang ia kenali. la sudah 
tidak bisa lagi menyimpan dan melakukan hal itu lagi 
sekarang, hanya ada kenangan dan kemarahan yang 
menyelinapi hatinya. 


la benar-benar membenci sikap ibunya! 
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Tok! Tok! Tok! 


Glecia hanya terdiam mendengar suara ketukan pintu itu. 
Setelah keluar dari ruangan tengah, perawatnya yang 
bernama Elinor mengatakan jika kamar barunya berada di 
lantai atas yang begitu tertutup, bahkan tidak ada jendela 
yang mampu dibuka di sana. 


Gadis itu hanya duduk sambil memandang luar kerajaan 
dari jendela batu yang mustahil jika ia buka dengan kedua 
tangannya. 


Terdengar, pintu kamarnya terbuka dan seseorang menuju 
ke arahnya. 


"Ini semua untuk kebaikanmu, Glecia," ucap Raja Loris yang 
terdengar begitu lesu dan putus asa. 


Glecia menutup matanya, ia tidak tahan mendengar kata- 
kata itu lagi. Apa yang diinginkan oleh kedua orang tuanya? 
Kebaikan seperti apa yang mereka maksud?! 


Gadis itu memutar tubuhnya menghadap ke ayahnya yang 
seakan terluka ketika melihatnya. 


"Aku hanya tidak percaya jika Ibu akan melakukan hal ini," 
ucap Glecia sambil menatap mata hitam milik ayahnya. 


"Aku yakin, dia melakukan hal itu dengan sebuah alasan," 
ucap Raja Loris yang tahu persis seperti apa alasan itu. 


Glecia menarik napasnya dalam-dalam, lalu berjalan menuju 
ayahnya dan memeluk pria itu dengan hangat. la rindu 
pelukan seperti ini. 
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Glecia terbangun dari tidurnya, ia merasakan pusing di 
bagian kepala dan juga rasa lelah di tubuhnya, gadis itu 


melihat ke arah jendela dan mendapati langit sudah 
menggelap dengan bulan yang bersinar terang di sana. 


Glecia menggeliat pelan lalu turun dari kasurnya. Ia 
meninggalkan acara makan bersama seharian penuh hingga 
badannya terasa begitu lemas. 


Gadis itu memutuskan untuk menghampiri perawatnya 
yang mungkin saja berada di dapur dan meminta sedikit 
makanan untuk mengganjal perutnya yang benar-benar 
terasa lapar. 


"Elinor," panggil Glecia setelah ia berada di dapur dan 
berhasil menemukan perawatnya di sana. 


"Putri? Apa yang bisa saya bantu?" Elinor sedikit terkejut 
dengan kedatangan Glecia, waktu sudah menunjukkan larut 
malam tapi anak dari Raja Loris dan Ratu Manora itu belum 
juga bersitirahat. 


"Jam berapa ini? Apa kau masih menyimpan makanan? Aku 
merasa lapar," ucap Glecia sambil menatap perawat yang 
sudah laka merawatnya itu. 


"Tentu saja ada, Putri." Elinor mengambil salah satu susu 
dan bescuit yang ia simpan untuk besok. 


"Waktu sudah menunjukkan pukul sebelas malam, Putri." 
Elinor meletakan makanan tersebut di depan Glecia. 


"Kau tidak perlu memanggilku, Putri. Bukankah kita sudah 
cukup dekat?" Glecia memang tidak suka jika Elinor 
memanggilnya dengan sebutan itu. 


Elinor seperti menimbang ucapan Glecia sebelum akhirnya 
mengangguk dan tersenyum lebar. 


Glecia tersenyum melihat jawaban Elinor, lalu menyodorkan 
piring biscuit yang perawat itu siapkan untuknya. 


"Tidak, aku tidak bisa memakan itu," ucap Elinor yang tahu 
maksud Glecia. 


"Ayolah, tidak perlu seperti itu, bukankah kita teman?" 
Glecia menyunggingkan senyum ramah sambil menatap 
Elinor yang sepertinya ragu-ragu. 


Perawatnya seperti bimbang, selama ini ia tidak pernah 
mengambil atau memakan sedikit biscuit yang berasal dari 
kerajaan, tentu hal ini melanggar hukum. 


"Tidak masalah, perawat," ucap Glecia meyakinkan. 


Elinor menarik napasnya dalam-dalam, lalu mengangguk 
dan tersenyum simpul ke arah Glecia. Wanita itu lalu 
mengambil satu biscuit dan memakannya. 


Lezat, pikirnya. 


Selama lebih dari lima belas tahun bekerja sebagai perawat 
kerajaan, baru kali ini Elinor mencicipi dan meraskan 
bagaimana rasa biscuit itu. 


"Kau menyukainya?" tanya Glecia. Elinor mengangguk 
kencang menjawab pertanyaan Glecia. 


Mereka lalu makan bersama dan sesekali terdengar tawa 
yang menyenangkan di antara mereka. Sebelum akhirnya, 
Glecia kembali mengantuk dan mereka memutuskan untuk 
melanjut obrolan mereka besok. 


"Sampai bertemu besok, Elinor. Senang bisa bercerita 
banyak denganmu," ucap Glecia yang sudah berada di 
ambang pintu kamar barunya. 


"Aku juga begitu senang bercerita denganmu, Glecia. Kau 
sangat menyenangkan dan begitu ramah," ucap Elinor 
tanpa menghilangkan senyuman lebarnya. 


Glecia terkekeh pelan mendengar ucapan Elinor yang begitu 
berlebihan, Glecia lalu masuk ke dalam kamar setelah 
mengucapkan selamat malam kepada perawatnya itu. 


Gadis itu menghela napas kasar, lalu menuju jendela 
kamarnya dan memperhatikan pemandangan yang berada 
di sana. 


Semenit berjalan, tiba-tiba Glecia mendapatkan sebuah ide 
yang begitu cemerlang. Ia bisa kembali keluar dari kerajaan 
dan bertemu seseorang yang berhasil menyita pikirannya 
selama sehari penuh. 


"Aku yakin, Ayah akan mengizinkanku," gumam Glecia 
yakin. 


Sampai di sini dulu yaa, tunggu kelanjutan partnya 
dan jangan lupa vote dan comment dan masukkan di 
perpustakaan kalian 


Follow akun instagram dan author yaa, username 
ada di profil 


5. Kesalahan 


Glecia berlari cepat menuju ruangan di mana ayahnya 
berada, ia yakin ayahnya tidak bisa menolak keinginannya 
kali ini, begitu juga dengan ibunya. 


Dengan gaun hitam bermotif bunga matahari, Glecia 
membuka pintu ruangan ayahnya dengan semangat dan 
juga senyuman yang mengembang di wajahnya. 


"Pagi, Ayah," sapa Glecia tanpa memperdulikan tatapan 
tajam dari ibunya. Glecia langsung mencium kedua pipi 
ayahnya ketika sampai di dekat pria itu. 


Raja Loris menaikkan alisnya satu sisi, ia sedikit ragu 
dengan sikap anaknya yang bisa dibilang cukup jarang 
dilakukan gadis kecilnya itu. 


"Apa permintaan yang kau inginkan? Katakanlah," ucap 
Raja Loris paham. 


Glecia semakin melebarkan senyumannya, hatinya berdetak 
jauh lebih kencang ketika ingin mengatakan keinginannya. 


"Aku ingin belajar berkuda," ucap Glecia setelah menarik 
napasnya dalam-dalam. 


Terlihat, Ratu Manora melebarkan kedua matanya ketika 
mendengar ucapan Glecia. "Tidak!" sahutnya menentang 
keras keinginan gadis itu. 


"Lalu untuk apa aku membeli kuda, jika aku tidak bisa 
menggunakannya, bukankah begitu, Ayah?"  Glecia 
memberanikan diri melawan pendapat ibunya, ia sudah 
berpikir semalaman penuh tentang hal ini, dan ibunya tidak 
bisa menggagalkan rencananya. 


Raja Loris menghela napas gusar, lalu menatap istri dan 
anaknya bergantian. la cukup kesal jika harus mendengar 
perdebatan mereka tentang pendapat yang berbeda-beda. 


"Glecia benar, kuda itu akan sia-sia jika tidak digunakan," 
putus Raja Loris tanpa membela siapa pun. 


Ratu Manora lagi-lagi membulatkan matanya terkejut, ia 
sungguh tidak habis pikir dengan jalan pikir suaminya itu. 


"Kalau begitu, lebih baik kuda itu digunakan untuk 
mengawal kerajaan!" seru Ratu Manora tidak ingin kalah. 


"Ibu, tidak bisa melakukan hal itu!" bantah Glecia, wajahnya 
memerah menahan emosi. 


"Dia sudah dewasa, Manora. Glecia bisa menjaga dirinya 
sendiri," ucap Raja Loris pelan sambil menatap mata istrinya 
itu. Jika Manora terus berpikiran seperti dulu, kesehatan 
mental Glecia justru akan terganggu, dan mereka harus 
mengulang kepahitan lagi. 


"Bagaimana jika terjadi sesuatu padanya?" Mata Manora 
terlihat begitu sayu. 


"Aku bisa menjaga diriku baik-baik, Ibu. Percayalah," ucap 
Glecia meyakinkan. 


Ratu Manora menatap mata Glecia sekilas, lalu menghela 
napas kasar sebelum akhirnya keluar dari ruangan tengah. 


"Semuanya akan baik-baik saja. Ayah akan mengirimkan 
sesorang untuk melatihmu berkuda," ucap Raja Loris sambil 
memegang kedua bahu Glecia sebelum akhirnya ikut 
menyusul Ratu Manora keluar dari ruangan tengah. 


Glecia memandang kepergian ayahnya dengan hati yang 
tidak pasti. Sebenarnya, apa yang membuat ibunya selalu 
mengengkang perbuatannya? Padahal dulu, ibunya selalu 
bersikap lembut dan baik hati, tapi sekarang semuanya 
seolah berbanding terbalik. 
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Suara langkah kuda yang begitu kasar dan nyaring berhasil 
mengalihkan pikiran Glecia ke arah lapangan kerajaan. 
Gadis itu mendekati jendela kamarnya yang tertutup rapat 
dan senyuman berhasil mengembang di wajah cantiknya. 


Dengan cepat, Glecia langsung membuka pintu kamarnya 
dan segera menuruni tangga agar secepatnya sampai ke 
lapangan kerajaan. 


"Putri, Glecia." Panggilan Elinor yang sedikit keras berhasil 
membuat langkah Glecia berhenti di ambang pintu. Gadis 
dengan gaun hitamnya itu menoleh ke arah temannya 
sambil mengernyitkan dahi. 


"Raja Loris menunggu Putri di ruangan tengah," ucap Elinor 
sambil menundukkan kepalanya. la tidak bisa bersikap 
seperti kemarin malam ketika berada di dapur, saat banyak 
pengawal kerajaan berlalu lalang di sekitarnya. la tidak 
cukup berani melakukan hal itu. 


Glecia langsung mengalihkan tatapannya ke luar lapangan, 
ia sungguh tidak sabar ingin segera keluar dan belajar 
berkuda, tapi ayahnya sedang menunggu dirinya di ruangan 
tengah. 


"Baiklah," jawab Glecia lesu lalu berjalan dengan tergesa- 
gesa menuju ruangan ayahnya. 


Suara pintu yang terbuka berhasil mengalihkan tatapan 
Raja Loris dan Ratu Manora ke arah Glecia. 


"Apa Ayah memanggilku?" tanya Glecia memastikan. 


Raja Loris mengangguk, lalu menyuruh Glecia untuk berdiri 
di samping tubuhnya. "Ayah sudah mengirimkan seseorang 
untuk mengajarimu berkuda," ucapnya. 


Glecia mengangguk dengan senyuman manis di wajahnya 
lalu mengatakan, "Aku sudah melihatnya di lapangan 
kerajaan." 


Raja Loris ikut tersenyum melihat anaknya yang terlihat 
begitu bahagia. "Pergilah berlatih, jangan sampai 
mengecewakanku, kau paham itu?" Raja Loris memasang 
ekspresi seolah-olah dirinya sedang menahan amarah. 


Glecia terkekeh pelan, lalu mengangguk dengan semangat, 
sebelum akhirnya berlari menuju lapangan kerajaan. 


"Jangan berlari! Kau itu Putri kerajan!" teriak Ratu Manora 
marah. 


"Sudahlah," ucap Raja Loris menenangkan. 


Sebenarnya, tidak ada larangan tertulis untuk anggota 
kerajaan berlari ketika menggunakan gaun, hanya saja hal 
itu terlihat kurang sopan. 


daa 
Glecia berlari menghampiri Paman Handley yang sedang 


mempersiapkan kuda miliknya. Ayahnya mengatakan jika, 
Paman Handley lah yang akan mengajarinya berkuda. 


"Apa kita bisa memulainya sekarang, Paman?" tanya Glecia 
setelah berada di dekat pria tua itu. 


Paman Handley menolehkan kepalanya, lalu terkekeh pelan 
ketika mendengar pertanyaan Glecia. "Kita harus menunggu 
seseorang," jawabnya lalu kembali sibuk dengan kuda putih 
milik Glecia. 


Gadis itu mengernyitkan dahinya. "Siapa?" tanyanya 
bingung. 


Paman Handley yang akan menjawab pertanyaan Glecia, 
justru terpotong ketika mendengar suara Zei dari arah 
belakang. 


"Maaf, aku terlambat." 


Glecia dan Paman Handley langsung menolehkan kepalanya 
dan melihat Zei yang sedang berlari menuju ke arahnya 
dengan dada yang naik-turun. 


"Zei," gumam Glecia pelan, sangat pelan hingga sang 
pemilik nama pun tidak mendengarnya. 


"Maafkan aku Paman, ada beberapa hal yang harus aku 
kerjakan tadi," ucap Zei sambil mengatur napasnya yang 
terengah-engah. 


Paman Handley menghela napas kasar, sambil 
menggelengkan kepalanya yang penuh dengan rambut 
putih khas orang tua. 


"Apa kau lupa jika, kau akan melatih Putri Glecia berkuda?" 
tanyanya tidak suka dengan perbuatan Zei yang kurang 
sopan, di sini mereka hanyalah orang kecil, sedangkan Putri 
Glecia adalah orang terbesar di negeri ini. 


Zei terdiam, lalu tatapannya berlih ke arah Glecia yang ikut 
terdiam mendengar percakapannya dengan Paman Handley. 


"Maafkan aku, Putri." Zei langsung menundukkan kepalanya 
tepat di depan tubuh Glecia, gadis itu mematung melihat 
sikap Zei yang cukup berlebihan. 


Tidak ada sahutan dari gadis itu, Glecia masih cukup 
terkejut, sedangkan Zei tetap pada posisinya menunggu 
respon dari Glecia. 


"Tidak masalah," ucap Glecia lalu melangkah mundur 
menghindari sikap Zei yang terus menunduk di depannya. 


"Itu bukanlah kesalahan yang besar," sambungnya sambil 
tersenyum lebar dan menatap Paman Handley yang juga 
menatap dirinya. 


"Aku pastikan hal ini tidak akan terulang kembali," ucap 
Paman Handley sambil menatap Zei tajam. Glecia hanya 
tersenyum lembut menjawab ucapan Paman Handley. 


"Eum, Paman. Siapa yang mengajariku berlatih?" tanya 
Glecia. Ayahnya mengatakan jika Paman Handley lah yang 
akan melatihnya, tapi pria tua itu justru mengatakan jika 
Zei lah yang akan melatihnya. la cukup bingung di bagian 
ini. 


Sedetik setelahnya, Paman Handley langsung tersenyum 
lebar, sungguh perubahan ekspresi yang begitu cepat. 


"Sebenarnya, Zei yang akan  melatihmu, karena 
punggungku bisa retak jika melakukan hal berat itu," jawab 
Paman Handley sambil memegang punggungnya dengan 
ekspresi kesakitan. 


Glecia terkekeh kecil melihat ekspresi Paman Handley, lalu 
tatapannya beralih ke Zei yang sedang tersenyum tipis 
dengan tatapan yang tertuju ke bawah. 


"Tapi tenang saja, aku akan mengawasi kalian dari 
kejauhan," ucap Paman Handley. Glecia mengangguk 
paham. 


Pria dengan badan gemuknya itu lalu pergi setelah 
membisikan sesuatu kepada Zei. "Jaga sikap dan 
penglihatanmu, Zei." Lagi-lagi, pria dengan rambut cokelat 
itu hanya tersenyum tipis menanggapi ucapan pamannya. 


Sampai di sini dulu yaa, tunggu kelanjutan partnya 
dan jangan lupa vote dan comment dan masukkan di 
perpustakan kalian 


Follow akun instagram dan author yaa, username 
ada di profil 


6. Tidak Pernah Menyangka 


Glecia menatap punggung besar milik Paman Handley yang 
semakin menjauh, lalu tatapannya beralih ke arah Zei yang 
juga menatap pamannya. 


Glecia sedikit gugup dengan keadaannya saat ini, ia 
bingung bagaimana cara menyapa Zei dan bagaimana 
memulai pembicaraan, agar tidak terasa canggung. 


Zei lalu mengalihkan tatapannya ke arah Glecia, gadis itu 
sedang menundukkan kepalanya. "Apa kau bersungguh- 
sungguh ingin berlatih?" tanya Zei memastikan. 


Glecia mengangkat kepalanya lalu menatap mata cokelat 
milik Zei, sebelum akhirnya mengangguk dengan antusias. 


"Menggunakan gaun?" tanya Zei sekali lagi, ia kurang yakin 
dengan gaun besar berwarna hitam yang membalut tubuh 
Glecia. 


"Aku tidak mempunyai pakaian khusus untuk berkuda," 
gumam Gelcia menjawab pertanyaan Zei. Selama tujuh 
belas tahun terakhir, gadis itu memang baru saja akan 
berlatih berkuda saat ini. 


Zei memejamkan matanya merutuki ucapannya barusan, 
gadis itu baru saja akan berlatih berkuda dengannya, tentu 
Glecia tidak mempunyai baju khusus untuk berkuda. 


"Maafkan aku sekali lagi," ucap Zei gugup. 


"Tidak masalah," jawab Glecia lalu menghampiri kudanya 
yang sekaan siap membawanya berlari. 


"Apa kita bisa memulainya sekarang? Aku sudah tidak 
sabar," ucap Glecia tanpa menatap ke arah Zei yang berada 
di belakangnya. 


Zei mendekati Glecia, lalu berdiri tepat di samping gadis itu. 
Tanpa mengucapkan sepatah kata pun, Zei langsung 
menaiki kuda berwarna putih tersebut hingga membuat 
Glecia terlonjak kaget. 


"Naiklah, kau bisa menempatkan kakimu di situ." Zei 
menunjuk sebuah besi yang berbentuk setengah lingkaran 
yang berada di sisi perut kuda. 


Glecia menelan salivanya berat, ia sedikit ragu, tapi selang 
beberapa detik akhirnya, ia melakukan apa yang Zei 
perintahkan. 


Gadis itu tersenyum, ia sudah berada di atas kuda dengan 
Zei yang berada di belakang tubuhnya. "Jangan terburu- 
buru," ucap pria itu tepat di belakang telinga Gelcia. 


Suara Zei yang berat dengan napas yang terasa begitu 
hangat, menyambut pendengaran sekaligus kulit bahu 
Glecia yang tidak tertutup kain hitam. Gadis itu 
memejamkan matanya sebentar, sebelum akhirnya 
mengangguk menjawab ucapan Zei. 


Sesekali tawa mereka terdengar begitu hangat dengan 
seiringnya langkah kuda yang terus berjalan, Paman 
Handley yang melihat mereka pun hanya tersenyum penuh 
arti. 


"Akhirnya aku mendengar tawa anak itu," gumam Paman 
Handley sambil menatap ke arah Zei yang tersenyum lebar. 


KKK 


"Apa kau senang?” tanya Zei sambil menyenderkan 
tubuhnya di samping pohon besar yang masih berada di 
kawasan kerajaan. 


Mereka memang memutuskan untuk beristirahat sejenak 
dan bersantai di taman belakang kerajaan. Kawasan yang 
dominan berwarna hijau itu juga tempat favorit Glecia 
ketika kecil dulu. 


Glecia hanya terkekeh menanggapi pertanyaan Zei, sejak 
berlatih, ia sama sekali tidak bisa menghilangkan 
senyumannya. 


"Apa kau akan datang lagi besok?" tanya Glecia sambil 
mengalihkan tatapannya ke arah Zei, tentu dengan senyum 
yang tidak hilang dari wajah manisnya. 


Pria itu mengangkat tubuhnya, lalu berdiri setelah 
mengendikkan bahunya. "Aku tidak tahu." 


"Apa kau tidak akan mengajariku lagi?" tanya Gelcia yang 
mendadak menghilangkan senyumannya. 


Zei menjulurkan tangannya ke arah Glecia sambil 
mengangkat sebelah alisnya, gadis itu tidak mengerti, tapi 
ia tetap menerima uluran tangan pria itu dan berdiri. 


"Aku hanya takut ... terjebak," ucap Zei sambil mendekati 
tubuh Glecia yang berjarak tiga langkah di depannya. 


"Apa maksudmu?" Glecia tiba-tiba merasakan gugup 
dengan sikap Zei yang menurutnya begitu aneh 


Zei memalingkan wajahnya, jujur ia sangat takut dengan hal 
itu, terjebak, kemudian terkurung dan menyakiti dirinya 
sendiri. Ia tidak ingin merasakan itu kembali. 


"Tidak, lupakan saja." Zei mundur beberapa langkah. 


Glecia mengerutkan dahinya, ia merasa bingung dengan 
sikap pria di depannya itu, yang gampang sekali berubah. 


"Apa kau baik-baik saja?" Entahlah, Glecia sendiri tidak 
mengerti apa yang baru saja ia katakan. 


Zei menundukkan kepalanya, ia sendiri bingung dengan 
sikapnya yang tiba-tiba aneh. Pria itu langsung mengangkat 
kepalanya ketika merasakan bahunya terusap dengan 
lembut. 


Glecia menatap Zei dengan tatapan bingung. Tanpa di 
sadari, Zei tiba-tiba memeluk Glecia dengan begitu cepat, 
gadis itu membulatkan matanya terkejut. 


Glecia hanya diam tidak membalas pelukan Zei. Selang 
beberapa menit, Zei akhirnya melepaskan pelukan tersebut 
dan tersenyum canggung. 


"A-aku tidak tahu kenapa a-aku melakukan hal itu," ucap Zei 
jujur. 


Ketika hendak membungkukkan badannya seperti yang Zei 
lakukan beberapa jam yang lalu, tangan lentik Glecia sudah 
lebih dulu menahan bahunya. 


"Jangan pernah melakukan hal itu lagi untukku," gumam 
Glecia. Zei terdiam, lalu setelah itu tersenyum penuh arti 
dan mengangguk patuh. 


Mereka saling menatap, mata cokelat yang indah dan juga 
mata hitam yang manis itu sungguh membuat mereka 
terpesona satu sama lain. 


Seolah mendapat tarikan untuk melihat jauh lebih dalam, 
tanpa mereka sadari, wajah mereka saling mendekat satu 
sama lain. 


Zei tidak menyangkal, wajah cantik Glecia benar-benar 
membuatnya mabuk. Saat hendak mencium bibir ranum 
gadis itu, mereka lebih dulu di kejutkan dengan suara Elinor 
yang meneriaki nama Glecia, dengan cepat gadis itu 
langsung menjauhkan wajahnya dari wajah Zei. 


Mereka sama-sama tersenyum canggung, sebelum akhirnya 
Glecia mengatakan, "Sepertinya aku harus pergi, terima 
kasih untuk hari ini, Zei." 


"Aku harap kau akan datang lagi besok," sambungnya. Zei 
hanya tersenyum. la masih merasa malu dengan sikapnya 
tadi. 


"Kalau begitu aku pergi dulu, semoga harimu 
menyenangkan." Glecia langsung berlari tanpa menunggu 
jawaban dari Zei, ia tidak ingin wajah merahnya tertangkap 
basah oleh pria itu. 


Sambil mengangkat gaun hitam yang membalut tubuhnya, 
Glecia langsung berlari keluar dari taman belakang dan 
menaiki tangga meninggalkan Zei. 


Pria itu menatap punggung Glecia yang semakin menjauh, 
lalu menyentuh pipinya sendiri dan menamparnya dengan 
begitu keras. 


"Brengsek!" serunya kesal sendiri. 


Zei menatap nanar ke arah tangga tepat di mana punggung 
Glecia menghilang. Ia tidak ingin mengulang masa lalunya, 
bagaimana jika hal itu benar-benar terulang dan ia kembali 
tersakiti? 


Bahkan rasa penghinaan dan rasa sakit itu masih 
menemaninya di setiap malam, ia tidak dendam, hanya saja 
ia marah dengan semua kenyataan yang terjadi padanya 
dulu, atau mungkin sampai sekarang. 


Sampai di sini dulu ya, tunggu kelanjutan partnya 
dan jangan lupa vote dan comment dan masukkan ke 
perustakaan kalian 


Follow akun instagram dan author ya, username ada 
di profil 


